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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari rumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Dinamika Peranan Depati

Biang Sari pada masa kolonial belanda di kerinci (1902–1942) sebagai

berikut:

1. Asal-usul Depati Biang Sari berakar pada sistem kepemimpinan pra-

kolonial yang dimulai dari Sigindo sebagai pemimpin suku tertua di

wilayah Pengasi sekitar abad ke-6 Masehi. Melalui evolusi

musyawarah adat dan pengaruh kerajaan Jambi pada abad ke-17,

Sigindo berkembang menjadi Depati IV Alam Kerinci, di mana Depati

Biang Sari sebelum kedatangan kolonial Belanda, memiliki peran

sentral dalam struktur Depati IV Alam Kerinci sebagai pemimpin adat

yang otonom dan berlegitimasi kuat. Ia berfungsi sebagai pemegang

otoritas hukum adat, penjaga keseimbangan antara adat dan syarak,

serta bagian dari kepemimpinan kolektif yang mengatur kehidupan

sosial, politik, dan budaya masyarakat Kerinci. Kewenangan tersebut

dijalankan secara mandiri berdasarkan nilai adat yang telah mengakar

kuat, sehingga sistem kedepatian mampu bertahan tanpa campur

tangan kekuasaan luar hingga awal abad ke-20.

2. Perubahan peranan Depati Biang Sari dalam aspek politik pada masa

kolonial Belanda (1902–1942) terjadi melalui penaklukan militer 1903
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dan penataan administratif, yang menggeser posisinya dari pemimpin

perlawanan otonom menjadi kepala Mendapo Pengasi subordinat

kolonial. Strategi divide et impera Belanda, melalui pembagian

wilayah (Kerinci Hulu dan Hilir pada 1915), integrasi ke dalam

Keresidenan Jambi (1906) dan Sumatra’s Westkust (1922), serta

peraturan seperti Staatsblad 1918 No. 677 dan IGOB 1938, membuat

perannya terbatas pada pengawasan kolonial, mengurangi kewenangan

adat. Dalam aspek sosial budaya, intervensi kolonial menggeser peran

adat dalam kehidupan masyarakat, sehingga Depati kehilangan

sebagian legitimasi moral dan kulturalnya. Kebijakan kolonial yang

tidak sejalan dengan nilai adat, seperti pengaturan sosial dan praktik

perjudian, turut melemahkan fungsi depati sebagai penjaga norma dan

keseimbangan sosial.

Meskipun terbatas oleh sumber dan fokus analisis, penelitian ini

mengisi gap historiografi Kerinci tentang dampak kolonialisme, serta

berkontribusi pada upaya pelestarian nilai adat sebagai fondasi identitas

kultural.

B. Saran

Dalam proses penelitian ini, peneliti menghadapi kendala utama

berupa keterbatasan sumber primer dari Kerinci yang secara langsung dan

spesifik membahas Depati Biang Sari. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh

minimnya upaya pelestarian dan pendokumentasian warisan sejarah oleh
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pemerintah, sehingga jejak sumber lokal sulit ditelusuri. Kendala tersebut

diperkuat oleh sikap sebagian masyarakat Kerinci yang masih relatif tertutup

ketika membahas hal-hal yang berkaitan dengan sejarah nenek moyang.

Berdasarkan kendala yang ditemui dalam penelitian ini, penulis menyarankan:

1. Kepada pemerintahan daerah, khususnya Pemerintah Kabupaten

Kerinci dan Kota Sungai Penuh, disarankan untuk meningkatkan

upaya pelestarian dan pendokumentasian sejarah lokal secara

sistematis dan berkelanjutan baik berupa dokumen tertulis, arsip

keluarga, naskah adat, maupun sejarah lisan yang berkaitan dengan

tokoh-tokoh adat seperti Depati Biang Sari, serta menjalin kerja sama

dengan tokoh adat, dan masyarakat guna mendorong keterbukaan

informasi dan kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga warisan

sejarah daerah sebagai sumber pembelajaran dan penelitian di masa

mendatang.

2. Kepada akademisi, untuk penelitian lanjutan disarankan penelusuran

arsip pribadi/keluarga Depati Biang Sari (surat, silsilah, cap/stempel,

naskah adat), perluasan wawancara keturunan dan pemangku adat

lintas wilayah, serta penguatan kajian melalui arsip kolonial dan

administrasi lokal agar jejak kebijakan dan relasi kuasa dapat ditelusuri

lebih rinci. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji dampak

jangka panjang terhadap identitas budaya dan struktur kepemimpinan

Kerinci pada fase pasca kolonial untuk melihat kesinambungan

maupun perubahan warisan kolonial. Dengan demikian, skripsi ini
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dapat mendorong refleksi yang lebih tajam tentang jejak kolonial

dalam masyarakat adat Indonesia.
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